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ABSTRAK

Meironita Natani Manik 022016023

Gambaran pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak sekolah kelas V1 di
SDN 104283 Jaharun B kecamatan Galang tahun 2019.

Prodi D3 Kebidanan tahun 2019
Kata kunci: Pengetahuan, Ibu, Pendidikan seks, Anak sekolah-dasar.
( xvii+ 48 + Lampiran )

Pendidikan seks wajib diberikan kepada anak sejak masih kecil. Bila anak
tidak memperoleh bekal pendidikan seks menyebabkan kurangnya pemahaman
anak tentang pelecehan seksual seperti tercatat di data KPAI (Komisi
Perlindungan Anak Indonesia) angka kekerasan seksual meningkat. Tujuan umum
penelitian ini adalah untuk mengetahui. Gambaran Pengetahuan lbu Tentang
Pendidikan Seks pada anak kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan
Galang Tahun 2019.Penelitian ini bersifat-deskriptif, untuk mengetahui Gambaran
Pengetahuan lbu Tentang Pendidikan Seks pada Anak Sekolah Kelas VI .
Pengambilan sampel pada ibu yang memiliki anak kelas IV di SDN 104283
Jaharun B kecamatan Galang sebanyak /40 responden dengan menggunakan teknik
total sampling. Distribusi pengetahuan responden dengan pengetahuan baik yaitu
sebanyak 22 orang(55,0%), ‘berdasarkan umur responden >40 tahun
berpengetahuan baik sebanyak 12 orang (30,0%),berdasarkan pendidikan
responden paling banyak adalah SMA dengan 26 orang(65,0%) berdasarkan
pekerjaan lebih banyak IRT dengan 26 orang(65,0%) dan berdasarkan sumber
informasi paling banyak pada tenaga kesehatan sebanyak 20 orang ( 50,0%). Hasil
penelitian menunjukan bahwa lebih banyak pengetahuan ibu yang baik walaupun
masih ada yang-.berpengetahuan cukup dan kurang. Diharapkan ibu yang
berpengetahuan baik untuk memberikan pendidikan seks kepada anak. Pada ibu
yang berpengetahuan kurang diharapkan untuk lebih mencari sumber informasi
dengan mengikuti penyuluhan mengenai pendidikan seks.

Daftar Pustaka (2009-2018)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan, dengan
pembelajaran. Proses pembelajaran ini dipengaruhi berbagai sector dari dalam,
seperti motivasi dan sector luar berupa sarana informasi:yang tersedia, serta
keadaan sosial budaya (Kamus besar bahasa Indonesia.2011).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu ‘dan.ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek. tertentu. Penginderaan terhadap
objek tertentu melalui pasca indra manusia yakni penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba dengan Sendiri.pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengtahuan tersebut sangat di pengaruhi oleh intesitas perhatian
resepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga (M, Dewi'& A. Wawan, 2018).

Semua orang <{membutuhkan pengetahuan untuk menjalani kehidupan
mereka secara baik.-Apabila pengetahuan yang didapatkan negatif yaitu anak di
bawah umur dengan mudahnya mengakses situs maupun web terlarang lainnya.
Tanpa pengetahuan banyak orang akan salah mengambil keputusan dan pilihan,
dan apabila) pengetahuan yang didapat melalui informasi yang tidak benar atau
negatif, banyak orang akan salah dalam menjalani hidupnya bahkan cenderung
berprilaku menyimpang dari tugas perkembangannya. (dewi, 2015)

Pendidikan seks adalah pemberian informasi dan pembentukan sikap serta

keyakinan tentang seks, identitas seksual, hubungan dan keintiman. Ini



menyangkut anatomi seksual manusia, reproduksi, hubungan seksual, kesehatan
reproduksi, hubungan emosional dan aspek lain dari perilaku seksual manusia.
Hal ini sangat penting bagi manusia, sehingga setiap anak memiliki “hak.untuk
dididik tentang seks (Chomaria, 2012)

Pendidikan Seks di negara-negara Barat, Khususnya diswedia,guru yang
mengajarkan pendidikan seks di sekolah dilarang oleh undang-undang mereka
untuk mengatakan kepada siswa-siswanya mana yang baik.dan mana yang buruk
menyangkut seks, Alasan yang mendasari sikap ‘itu~adalah bahwa seks adalah
masalah pribadi dan anak-anak berhak menentukan.sikapnya sendiri tentang seks.
Selain itu, yang berhak mengajarkan nilai-nilai tersebut adalah orangtua, bukan
guru (Irianto, 2014)

Menurut CNN Indonesia, negara Malaysia pendidikan seks hanya
fokus pada aspek biologis . Dewan Malaysia untuk kesejahteraan anak melakukan
rancangan pendidikan seks-yang lebih baik dengan detail kesehatan reproduksi
untuk anak dan remaja. Di.negara Belanda pendidikan seks diwajibkan untuk anak
usia empat tahun Keatas. Pendidikan seks pada kemampan seseorang anak untuk
menghargai tubuhnya sendiri berfokus pada seksualitas dengan cara menghargai
teman sebaya.

Di negara Inggris menurut CNN Indonesia cukup mengejutkan karena
inggris.bisa dibilang agak diam saat bicara soal seks. Sementara pendidikan seks
telah diwajibkan di semua sekolah, namun petunjuknya relatif masih kurang.

Sedangkan di Indonesia pendidikan seks tidak dimasukkan ke dalam materi wajib,



tetapi di luar kurikulum atau ekstrakurikuler. Dan masih banyak orangtua yang
tidak memiliki pengetahuan komprehensif mengenai topik seksualitas.

Tujuan pendidikan seks disekolah hanyalah memberitahukan- kepada
murid-murid tentang anatomi alat-alat seksual, fungsinya, dan bagaimana proses
terjadinya kehamilan sampai kelahiran. Tidak mengherankan bahwa di negara-
negara Barat pada umumnya, anak-anak berusia 12-13 tahun-banyak yang sudah
pernah mengalami senggama. Lain halnya di Indonesia yang ber “Pancasila” ini.
Sikap netral dalam memberikan pendidikan seks tentunya tidak dapat dibenarkan
(Irianto, 2014).

Pendidikan seks di Indonesia dimanapun dilakukannya, baik di rumah
maupun disekolah, harus memihak yaitu-memihak kepada pancasila, khususnya
kepada sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Pendidikan seks wajib diberikan kepada
anak bahkan sejak anak masih Kkecil. Bilamana anak tidak memperoleh bekal
pendidikan seks,itu akan menambah resiko hamil sebelum menikah, kawin muda,
dan kurangnya pemahaman anak tentang pelecehan dan kekerasan seksual
(Irianto, 2014).

Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Gerakan
Nasional Anti Kejahatan Seksual Terhadap Anak (GN AKSA) merupakan salah
satu respon Pemerintah menanggapi maraknya kasus kekerasan seksual terhadap
anak. ‘Hal ini tidaklah berlebihan mengingat kasus kekerasan seksual terhadap
anak terus meningkat.

Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan

angka kasus kekerasan seksual terhadap anak tahun 2014-2016 meningkat



menjadi 6.169 kasus. Dapat dijabarkan pada tahun 2014 terdapat 3.142 kasus,
tahun 2015 terdapat 1.798 kasus dan pada tahun 2016 terdapat 1.229 kasusdari
4.311 kasus yang terdapat pada tahun2013 hingga 2.179 kasus pada tahun.2011.
Sedangkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesi (KPAI) di kota
Sumatera Utara yang bersumber dari bank data KPAI 2011-2016 sebanyak 731
kasus.

Berdasarkan data dari KPAI Pada tahun 2016, didapatkan informasi bahwa
anak-anak yang mengalami kekerasan, terdapat 37% anak di Papua, 31% di Nusa
Tenggara Timur (NTT), 24% di Jawa Tengah+(Jateng), dan 13% di Aceh
mengalami kekerasan seksual.

Kurangnya pemahaman anak (tentang pelecehan dan kekerasan seksual
membuat anak hanya diam dan tidak memberitahukan orangtuanya ketika
mengalami hal tersebut karena pola asuh orangtua, pengetahuan anak terhadap
kesehatan reproduksi, dan-.teknologi informasi yang cepat berkembang.
Pengetahuan orangtua‘tentang pendidikan seks secara dini pada anak merupakan
hal yang paling penting, karena keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama
dalam kehidupan anak, individu dan makhluk sosial (Herjanti, 2016).

Pra remaja adalah periode yang dimulai menjelang akhir masa kanak-
kanak pertengahan dan berakhir pada ulang tahun ke tiga belas. Anak
mendapatkan karakteristik prapurbertas Tanda Fisiologis pertumbuhan fisik dan
perubahan fisiologis dengan berjenis kelamin sama ataupun yang berlainan jenis,

keberagaman ini terutama terkait dengan karakteristik seks sekunder seperti



perubahan genetalia dan payudara dan tumbuhnya rambut-rambut seksual yang
pertama tumbuh didaerah kemaluan(Cahyaningsih, 2017).

Pendidikan seks harus dimulai sejak dini dan bertahap-..sesuai
perkembangan anak. Bila hal ini dilakukan, saat beranjak dewasa mereka tidak
akan mencari penjelasan dari lingkungan sekitar menyesatkan. Mereka tidak lagi
berpikir bahwa seks adalah sesuatu yang menarik dan patut-untuk dicoba. Seks
adalah suatu hal yang biasa karena mereka telah mengetahui apa itu seksualitas
dan bagaimana mengantisipasi gejolak yang ada dalam-dirinya (Irianto, 2014)

Menurut hasil penelitian Solihah (2014)bahwa pengetahuan orang tua
murid di SDN margahayu raya blok G Kota Bandung tentang pendidikan seks
yang memiliki nilai tertinggi adalah dengan kategori “kurang” mengatakan bahwa
telah memberikan pendidikan seksual terhadap anaknya.berdasarkan umur yang
terbanyak adalah 20 — 35.berdasarkan pendidikan yang terbanyakadalah SMA .
Dan berdasarkan pekerjaanyang terbanyak adalah Ibu Rumah Tangga (IRT).

Menurut penelitian. Maryuni (2016) bahwa tingkat pengetahuan orangtua
terhadap pendidikan.seks secara dini sebagian besar atau hampir semua orangtua
mempunyai tingkat pengetahuan baik terhadap pendidikan seks secara dini pada
anak. Hal ini disebabkan salah satunya oleh faktor tingkat pendidikan responden
yang sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan tinggi.

Menurut penelitian Permatasari (2017) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas anak usia sekolah dasar memiliki pemahaman tentang
pendidikan seksual dalam kategori sedang (89,8%) dengan skor pemahaman rata-

rata sebesar 19,7. Tidak ada responden yang memiliki pemahaman yang tinggi



tentang pendidikan seksual, serta masih ada beberapa anak usia sekolah dasar
yang memiliki pemahaman yang kurang tentang pendidikan seksual.

Menurut penelitian Sulistianingsih (2016) bahwa varian Perilaku Ibu
memberikan pendidikan seks pada anak yang ditentukan oleh pengetahuan adalah
33.4% sedangkan 66,6% ditentukan oleh faktor lain.Hubungan yang.signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku ibu dalam memberikan pendidikan seks anak.
Pengetahuan menyumbang pengaruh 33,4% terhadap . perilaku ibu dalam dalam
memberikan pendidikan seks anak.

Berdasarkan dari survey pendahuluan yang dilakukan pada bulan
februari tahun 2019 di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang terdapat
54 siswa dari siswi kelas VI . Survey-dilakukan dengan mewawancara 10 ibu
yangditanya tentang pendidikan seks.~4 dari ibu tersebut menjelaskan tentang
pendidikan seks , 4 dari ibu tersebut sudah menjelaskan tentang pendidikan seks
tetapi masih merasa canggung untuk memberitahukan langsung kepada anaknya,
dan 2 dari ibu tersebut masih merasa ragu untuk menjawab.

Dengan adanya-data dan teori terkemuka maka peneliti tertarik untuk
mengangkat suatu, penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang
Pendidikan Seks pada anak kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B

Kecamatan Galang Tahun 2019”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah
adalah bagaimana “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada

anak kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019? ”



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran
Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada anak kelas-V1 di SD Negeri
104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus
Berdasarkan tujuan umum di atas, maka tujuan khusus yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui pengetahuan ibu ‘tentang Pendidikan Seks pada anak
berdasarkan umur di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang
Tahun 2019
b. Untuk mengetahui~pengetahuan ibu tentang Pendidikan Seks pada
anakberdasarkan pendidikan di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan
Galang Tahun 2019
c. Untuk.mengetahui pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak
berdasarkan pekerjaandi SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang
Tahun 2019
d.~.Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang Pendidikan Seks pada anak
berdasarkan sumber informasi di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan

Galang Tahun 2019



1.4. Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai. informasi dan
pengetahuan untuk mengidentifikasi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang
Pendidikan Seks pada anak kelas VI di SD Negeri 104283-Jaharun B Kecamatan
Galang Tahun 2019.
1.4.2. Manfaat praktis
1. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan serta wadah untuk
menambah wawasan bagi peneliti dalam mengaplikasikan ilmu kebidanan
dipelajari.
2. Manfaat bagi Institusi-STI1Kes Santa Elisabeth Medan
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan atau acuan bagi pendidikan untuk
melakukan pengabdian kepada masyarakat ataupun sekolah dasar.
3. Bagi orangtua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada orang tua
tentang peranan orang tua dalam memberikan pendidikan seks pada anak

sekolah dasar.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pengetahuan
2.1.1 Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil tahu dari manusia, yang sekedar menjawab
pertanyaan. Apabila pengetahuan itu mempunyai sasaran Yyang tertentu,
mempunyai metode atau pendekatan untuk mengkaji objek tersebut sehingga
memperoleh hasil yang dapat disusun secara ‘sistematis dan diakui secara
universal, maka terbentuklah ilmu atau lebih sering disebut dengan ilmu
pengetahuan (Nursalam, 2011)
2.1.2 Jenis Pengetahuan

Riyanto, dkk (2013), pemahaman masyarakat mengenai pengetahuan
dalam konteks kesehatan sangat beraneka ragam. Pengetahuan merupakan bagian
perilaku kesehatandalam perilaku yang baik dan berguna bagi kesehatan. Jenis
pengetahuan diantaranya sebagai berikut:

1. Pengetahuan-implisit

Pengetahuan implisit adalah pengetahuan yang masih tertanam dalam

bentuk pengalaman seseorang dan berisi faktor-faktor yang tidak bersifat

nyata, seperti keyakinan pribadi, perspektif, dan prinsip. Pengetahuan

seseorang biasanya sulit untuk ditransfer ke orang lain baik secara tertulis

ataupun lisan. Pengetahuan implisit seringkali berisi kebiasaan dan budaya

bahkan tidak disadari. Contoh: seseorang mengetahui tentang bahaya

merokok bagi kesehatan, namun kenyataan dia merokok.



2.

Pengetahuan eksplisit

Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang telah didokumentasikan
atau disimpan dalam wujud nyata, bisa dalam wujud perilaku kesehatan.
Pengalaman nyata dideskripsikan dalam tindakan-tindakan yang
berhubungan dengan kesehatan. Contoh: seorang yang telah mengetahui

bahaya merokok bagi kesehatan dan tidak merokok:

2.1.3 Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan menurut A.Wawan dan Dewi~M (2018) yang dominan

kognitif mencakup menjadi 6 tingkatan, yaitu:

1)

2)

3)

Tahu (know)

Tahu (know) merupakan mengingat kembali (Recal) terhadap sesuatu
yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang
telah diterima.

Memahami (Comprehention)

Memahami adalah. suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar
tentang obyek yang diketahui sehingga dapat menginterpretasikan dengan
benar.. Orang yang paham terhadap suatu obyek atau materi dapat
menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, terhadap
obyek yang dipelajari.

Aplikasi (Application)

Aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah

dipelajari pada situasi ataupun kondisi riil(sebenarnya). Aplikasi diartikan



sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip
dan sebagainaya.
4) Analisis (Analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menanyakan materi atau suatu
obyek ke dalam komponen-komponen tetapi masih “di<dalam struktur
organisasi dan masih ada kaitannya satu dengan yang-lain.
5) Sintesis (Syntesis)
Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk menghubungkan bagian di
dalam suatu keseluruhan yang baru.-Dengan kata lain sintesis adalah
kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang ada.
6) Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan penelitian terhadap
suatu materi atau “obyek. Penilaian berdasarkan kriteria yang
ditentukan/kriteria yang.telah ada .
2.1.4 Faktor-faktor<Yang Mempengaruhi Pengetahuan
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan diantaranya:
a. Faktornternal
1. Pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan yang
kurang akan mengahambat perkembangan sikap seseorang

terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan (Nursalam, 2011).



2. Pekerjaan
Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk
menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarganya. Pekerjaan
bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara
mencari nafkah yang membosankan berulang dan banyak
tantangan (Nursalam, 2011).

3. Umur
Semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam _berpikir dan bekerja dari segi
kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya dari
pada orang yang belum.cukup tinggi kedewasaannya. Hal ini
sebagai akibat dari pengalaman jiwa (Nursalam, 2011).

b. Faktor Eksternal

1. Faktor Lingkungan
Menurut Nursalam (2013) Lingkungan merupakan seluruh kondisi

yang ‘ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat

mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.

2. Sosial budaya
Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat

mempengaruhi dalam sikap dalam menerima informasi.

2.1.5 Cara Memperoleh Pengetahuan
Cara memperoleh kebenaran pengetahuan dalam sepanjang sejarah

menurut A.Wawan dan Dewi M (2018) dibagi menjadi dua, yaitu:



1. Cara memperoleh kebenaran non ilmiah

a.

b.

Coba-coba salah (trial and error)

Cara ini digunakan dengan menggunakan kemungkinan-..dalam
memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan <tersebut tidak
berhasil, dicoba kemungkinan yang lain.

Kebetulan

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja
oleh orang yang bersangkutan.

Kekuasaan atau Otoritas

Pengetahuan diperoleh dari pemegang kekuasaan yakni orang yang
mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah,
otoritas pimpinan agama, maupun ahli ilmu pengetahuan atau ilmuan.
Pengalaman Pribadi

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau pengalaman
merupakan/suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan.
Kebenaran Secara Intuitif

Dalam'memperoleh kebenran pengetahuan manusia menggunakan
jalan-pikiran. Pada dasarnya cara melahirkan pemikiran secara tidak
langsung melalui pernyataan-pernyataan yang dikemukakan, kemudian

dicari hubungannya sehingga dapat dibuat kesimpulan.



2. Cara llmiah
Cara ini disebut sebagai metode penelitian (research methodology).
Pengetahuan yang diperoleh dari pengamatan yang di klasifikasikan dan

akhirnya mendapat kesimpulan umum.

2.2 Pendidikan Seks
2.2.1 Defenisi Pendidikan Seks

Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional (sisdiknas) juga dijelaskan tentang pengertian pendidikan pada pasal (1)
“bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak. mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”

Biologi menyebutkan bahwa seks merupakan proses pemaduan dan
penggabungan sifat-sifat genetik untuk mewariskan ciri-ciri suatu spesies
sehingga dikenal adanya tipe jantan dan tipe betina (disebut juga dengan seks atau
kelamin). Karena dalam perkembangan terbentuk pula sel-sel yang terspesialisasi
berdasarkan -tipe seksual, dikenallah sel kelamin(gametosit) yang untuk jantan
biasanya disebut sel sperma(spermatozoid) dan untuk betina disebut dengan sel
telur(Ovum).

Pendidikan sexatau sex education ini dimulai dari masa balita sampai masa
usia dewasa, tentu dibedakan dalam kualitas dan kuantitasnya tentang

sexeducation itu sendiri. Pendidikan sex dini menurut Barton D. Schmitt, M. D.



adalah mengajarkan perbedaan anatomi tubuh manusia dengan nama yang tepat.
Ini mudah dilakukan ketika mandi bersama saudara atau teman sebaya, yang
merupakan dari perkembangan seksual normalmereka. Beritahu bahwa  alat
kelamin itu bagian paling pribadi itulah sebabnya kita berpakaian tidak boleh
dengan sengaja mempertontonkan kelamin kepada orang lain (Hety, 2017)

Pendidikan seks adalah perlakuan sadar dan sistematis-disekolah, keluarga,
dan masyarakat untuk menyampaikan proses perkelaminan -menurut agama dan
yang sudah diterapkan oleh masyarakat. Intinya pendidikan seks tidak boleh
bertentangan dengan ajaran agama (Irianto, 2014).

Pendidikan seks anak sekolah adalah agar anak mengetahui fungsi organ
seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan
panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual sejak dini, sehingga
Pendidikan seks dini anak sekolah adalah upaya pengajaran dan penerapan
tentang masalah-masalah seksual yang diberikan pada anak, dalam usaha menjaga
anak dari kebiasaan yang-.tidak sesuai agama serta menutup segala kemungkinan
kearah hubungan seksual terlarang (zina)(Hety, 2017).

2.2.2 Tujuan Pendidikan Seks pada Anak

Pendidikan seks bertujuan untuk mengenalkan anak tentang jenis kelamin
dan cara.menjaganya baik dari sisi kesehatan dan kebersihan, keamanan, serta
keselamatan (Irianto, 2014).

2.2.3 Tahap Perkembangan Seks Anak
Tahap psikoseksual menurut buku Irianto (2014) yang harus dilalui setiap

individu sesuai dengan tahap perkembangannya dalam 5 fase yaitu:



a. Fase Oral (0 - 18 Bulan)
Dalam tahap ini kepuasan seksual anak dipenuhi melalui mulut. Seperti
yang kita ketahui anak-anak pada usia ini masih menyusui:=Di sini
mengisap susu selain untuk memenuhi rasa lapar juga untuk mendapatkan
kepuasan tersendiri akibat adanya gesekan-gesekan disekitar daerah mulut.
Kepuasa ini selain diperoleh melalui menyusui juga dapat dicapai dengan
memasukan benda atau jarinya sendiri kedalam:mulutnya.

b. Fase Anal (1 -3 Tahun)
Kepuasan seksual anak berkisar di sekitar.daerah anusnya, tidak dalam
bentuk memasukan sesuatu, melainkan dalam bentuk mengeluarkan
sesuatu(kotoran). Kepuasan diperolehnya dengan menikmati duduk di
pispot sampai lama.

c. Fase Falik (4 —5 Tahun))
Daerah kepuasan sudah. beralih ke alat kelamin. Kepuasan seks yang
diperoleh pada “tahap falik belum dihubungkan dengan tujuan
pengembangan keturunan. Biasanya tahap ini tingkah laku yang menonjol
pada pria adalah mempermainkan alat kelamin (misalnya: menarik alat
kelamin)<. Pada wanita dengan menggesek-gesekan bagian luar alat
kelaminnya pada guling dan bantal.

d.“.Fase Laten ( 6— 10 Tahun)
Pada tahap ini aktifitas seksual nampak seakan-akan menghilang. Perilaku-

perilaku yang condong kepada seks tidak terlihat dan anak lebih suka



melakukan aktfitas-aktifitas lain yang tidak bersifat seks, misalnya
bermain dan sebagainya.
e. Fase Genital (11- 14 Tahun)

Tahap ini nampak lagi aktifitas seksual yang berlangsung terus sampai dan
sepanjang masa dewasa. Kepuasan seksual diperoleh melalui‘alat kelamin
dan bentuk tingkah-lakunya sudah sama dengan‘yang ada pada orang
dewasa , yaitu sudah melibatkan perilaku mengembangkan keturunan
(senggama) atau yang menjurus ke arah itu (“bercumbu dan sebagainya).
Lambat laun , sejalan dengan perkembangan emosinya, maka tingkah laku
tersebut akan mengarah kepada -hubungan antar jenis kelamin seperti
berkencan, pacaran dan pernikahan.

2.2.4 Metode Pembekalan Pendidikan'Seks
Metode pembekalan pendidikan seks menurut chomaria (2012) :

1. Berilah pemahaman-tentang seks terhadap anak berdasarkan nilai agama
serta nilai moral sehingga segala sesuatu yang menyangkut seksualitas
langsung dikaitkan dengan ajaran agama.

2. Beri.rasa’aman terhadap anak dengan adanya komuikasi yang hangat
antar anggota keluarga. Komunikasikan secara jelas masalah seks dengan
anak sehingga dia tidak takut bertanya atau mencari sumber yang tidak

jelas untuk memuaskan rasa ingin tahunya.



2.2.5 Upaya pendidikan Seks Tahap Awal
Upaya pendidikan yang diberikan orangtua terhadap anak bersifat
berkesinambungan. Sebagai upaya pendidikan seksmenurut Chomaria+(2012),

antara lain :

1. Berilah nama anak sesuai dengan jenis kelaminnya:

Nama merupakan ungkapan dari harapan.dan cita cita dari orangtua
yang di sematkan ke anak, sehingga anak'bisa bersikap dan berperilaku
sesuai dengan namanya.

2. Beri perlakuan sesuai dengan jenis.kelamin anak
Anak ibaratnya selembar kertas putih, kedua orangtuanyalah yang akan
membuat coretan diatasnya. Jika orangtua mempunyai anak laki-laki
namun Yyang terlahir /adalah anak perempuan, biasanya mereka akan
memperlakukannya:sebagai anak laki-laki. Mulai dengan memberikan
nama laki-laki,~. memberikan mainan anak laki-laki (mobil-
mobilan,robot,pistol, hingga diajari manjat memanjat).

3. Kenalkan bagian tubuh dan fungsinya.
Sejak dini, usahakan anak telah mengenal bagian tubuhnya beserta
fungsinya. Orangtua jangan malu untuk menyebut kemaluan anak dengan
nama sebenarnya (vagina atau penis). Perkenalkan anak dengan semua
bagian tubuhnya beserta fungsinya, misalnya vagina atau penis fungsinya

untuk buang air kecil, dubur untuk buang air besar, payudara untuk



memberikan minum adik bayi, dan sebagainya. Itu semua tidak boleh
untuk mainan, karena fungsinya jelas.

Demikian juga tangan fungsinya untuk mengambil, membawa dan
menulis. Kaki berfungsi untuk berjalan, menendang bola dan sebagainya.
Dengan penjelasan yang singkat dan jelas, anak akan memahami tubuh
beserta fungsinya. Sehingga anak akan segan mempermainkan tubunya
selain fungsi yang sebenarnya ( Mengurangi anak untuk melakukan
masturbasi atau onani).

Dengan menyebut nama alat kelamin secara jelas merupakan “pintu
gerbang” untuk menjelaska tahap_selanjutnya yang berkenaan dengan
menstruasi atau mimpi basah.

. Ajari cara membersihkan alat kelamin.

Orangtua diharapkan  mengajarkan cara yang benar bagaimana
membersihkan alat-kelamin anak setelah membuang hajatnya. Sesudah
anak buang hajat,-usahakan membersihkan dengan menggunakan air yang
bersih. Bagianak laki-laki, cukup degan menyiram sambil membersihkan
penis, lalu'mengeringkannya. Bagi anak perempuan, bersihkan area genital
dari depan kebelakang untuk menghindari perpindahan bakteri dari dubur
ke'vagina, baik saat menyiram, membersihkan maupun mengeringkan.

Dengan pembiasaan yang baik, maka anak akan dapat membersihkan
diri setelah membuang hajat secara mandiri. Dengan pola semacam ini,

selain anak dididik untuk mandiri, orangtua juga berhasil menanamkan



rasa malu kepada anak sedini mungkin. Sehingga mereka terbiasa
melindungi auratnya dari pandangan orang lain sedini mungkin.
. Beri tahu bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh di sentuh oranglain.

Kita beri tahu aurat yang harus dijaga. Kita perkenalkan aurat anak
sedini mungkin, misalnya aurat anak laki-laki adalah antara pusar dan
lututnya. Demikian juga pada anak perempuan ‘yang meliputi seluruh
badan, kecuali muka dan telapak tangan.

Kita juga memperkenalkan bagian tubuh“yang tidak boleh disentuh
oleh siapapun dan merupakan milik pribadi.si anak yang paling berharga.
Bagian tersebut mulai dari bahu sampai Kelutut apalagi alat kelamin anak
tidak boleh ada orang yang melihat-atau menyentuhnya. Apabila ada orang
yang berusaha menyentuh tubuhanak dengan sentuhan yang tidak pantas,
ajarkan mereka untuk berteriak dan lari menjauh dari orang tersebut.

. Jangan biasakan disentuh lain jenis

Sejak masih kecil, anak jangan dibiasakan disentuh oleh lain jenis,
misalnya untuk berjabat tangan, memberi ciuman kepada orang lain, minta
dipangku, minta digandeng dan lain-lain. Anak-anak yang tidak terbiasa
disentuh-oranglain, akan menjaga jarak dan menolak apabila akan disentuh
oranglain. Hal ini sebagai upaya protektif dimana anak lebih sukar dibujuk
oleh orang lain.

. Seleksi media yang dikonsumsi anak
Untuk anak-anak yang masih dibawah umur , lebih baik orangtua

mendampingi mereka saat sedang melihat televisi dan memilihkan acara



yang pantas dilihatnya. Pengetahuan tentang seksual tanpa diimbangi
dengan pola pikir serta tanggung jawab, akan menyebabkan anak tidak
kuasa menahan hasrat seksual dan menyalurkan dengan yang. salah
(Onani/mastrubasi, melakukan dengan binatang, atau bahkan memperkosa
adik/teman mainnya).

Bagi keluarga yang akrab dengan kehidupan di‘dunia maya, alangkah
bijaksananya para orang tua memasang software-anti situs pornografi.
Dengan software ini, sebagai orangtua akan merasa aman karena anak-
anak tetap bisa aktif menggunakan internet.tanpa bisa mengakses materi
atau gambar yang berbau pornografi.

2.2.6 Tahap-tahap pendidikan seksual berdasarkan usia
Tahapan pendidikan berdasarkan perkembangan pada anak :

a. Pada anak usia 0-2 tahun, anak mengenali jenis kelamin dan membedakan
antara pria dan wanita,.pada usia ini orang tua dapat menjelaskan organ
tubuh pada anak ‘seperti rambut, kepala, tangan, kaki, perut, dan jangan
lupa penis‘dan vulva atau vagina (Potter & Perry, 2010). Ajarkan juga
bagaimana berpakaian sopan. Orang tua juga harus membiasakan
mengganti popok atau membersinkan organ reproduksi anak pada saat
selesal BAB dan BAK, serta harus ditempat tertutup yang tidak bisa dilihat
oleh orang lain agar membentuk rasa malu pada anak (Yasmira, 2009).

b. Usia 2-6 tahun anak harus memahami konsep reproduksi paling sederhana.
Orang tua harus mempertegaskan tidak boleh berduaan atau main terlalu

dekat dengan lawan jenis. Anak juga dapat diajarkan perbedaan antara



sentuhan yang baik dan sentuhan yang buruk, tentang bagian-bagian tubuh
tertentu yang tidak boleh disentuh oleh orang dewasa kecuali saat mandi
atau selama pemeriksaan fisik yang dilakukan oleh dokter, apabila ada
yang menyentuh tanpa sepengetahuan orang tua anak harus berteriak
keras-keras dan melaporkan pada orang tuanya (Yasmira, 2009).

. Usia 7-8 tahun, anak sudah harus memahami tentang-perubahan fisik yang
akan terjadi pada diri mereka menginjak usia:puberitas. Anak seusia ini
membutuhkan informasi tentang perubahan tubuh mana saja yang akan
terjadi, apabila pada usia ini anak tidak mendapatkan informasi tentang
puberitas maka anak akan mengalamiketakutan terutama pada anak
perempuan dia akan berpikir bahwa menstruasi itu adalah suatu penyakit
(‘Yasmira, 2009). Anak usia 7-8 tahun juga diajarkan arti tanggung jawab
dalam menjaga organ-reproduksinya, pada usia ini rasa keingintahuan
tentang aspek seksual-mulai muncul, anak mulai bertanya tentang hal yang
berkaitan dengan organ reproduksinya, sehingga usia 7-8 tahun merupakan
usia yang tepat untuk memberikan pendidikan seks dan reproduksi dalam
istilah yang lebih rumit, misalnya perkembangan embrio di rahim ibu dan
fungsi reproduksi (Irianto, 2014).

. Menginjak usia pubertas 9-12 tahun, anak sudah harus memahami
bagaimana menyikapi menstruasi ataupun mimpi basah yang akan mereka
alami nanti (Potter & Perry, 2010). Anak usia 10 tahun, sebelum
menjelang masa puber, harus mengetahui kesehatan alat kelaminnya antara

lain mengetahui hal-hal yang dilarang seperti perilaku seks bebas diluar



nikah, perilaku tersebut sangat berisiko menimbulkan gangguan
kesehatan(Yasmira, 2009). Anak usia 9 - 11 tahun rasa keingintahuan
semakin meningkat, anak mulai belajar bersosialisasi “sehingga
memerlukan bimbingan orang tua untuk mengendalikan ‘emosinya
terutama eksplorasi terhadap anggota tubuhnya. Pada fase ini orang tua
berperan dalam mengarahkan kegiatan yang lebih“memperjelas identitas
jenis kelaminnya seperti, bermain sesama jenis ‘dan dibatasi bermain
dengan lawan jenis (Irianto, 2014).
e. Menginjak usia remaja yaitu usia 13-15 tahun, anak cenderung tertutup
tentang diskusi yang menyangkut seks, namun jika orang tua telah
membiasakan mendiskusikan hal-ini"dari awal, anak akan lebih nyaman
dan terbuka (Yasmira, 2009).
2.2.7 Dampak Tidak Dipaparkan Pendidikan Seks

Mengingat semakin-.berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi,
apabila anak tidak diberitahukan informasi seluas-luasnya tentang seks maka
anak akan mendapatkan informasi dengan mudah tentang seks dari media masa
atau teman sebaya. Semua itu akan menimbulkan dampak-dampak yang sangat
tidak diinginkan oleh orang tua yaitu anak akan menjadi korban pelecehan
seksual, (/berhubungan dengan tidak diberikan pendidikan seks sehingga
kurangnya pengetahuan anak tentang seks (lrianto, 2014).

Dampak lain akibat penyalahgunaan seks yang mungkin timbul yaitu
promiskuitas. Promiskuitas adalah salah satu bentuk kelainan seksual, dimana

pengidapnya akan sangat mudah melakukan hubungan seks dengan pasangan



berganti-ganti. Salah satu contoh promiskuitas yang dilakukan demi
mendapatkan materi (uang) yaitu pelakunya dapat dikategori sebagai pelacur

(‘Yasmira, 2009).



BAB 3
KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan bagian penelitian yang menyajikan konsep
teori dalam bentuk kerangka konsep penelitian. Kerangka konsep /ini mengacu
pada masalah-masalah yang akan diteliti/ berhubungan—dengan penelitian
(Nursalam, 2016)

Kerangka konsep merupakan abstraksi dariw.suatu realita agar dapat
dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara
variable diteliti maupun yang tidak diteliti. Kerangka konsep akan membantu

peneliti dalam menghubungkan hasil penemuan dengan teori ( Nursalam, 2016).

Yang

mempengaruhi
Penggtahguan Pengetahuan Ibu tentang Pendidikan

-~ Pendidikan Seks Pada Anak.

- Pekerjaan

- Umur

- Sumber
informasi

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian deskritif bertujuan untuk menggambarkan masalah
penelitian yang terjadi berdasarkan karakteristik tempat, waktu, umur , jenis
kelamin, sosial, ekonomi, pekerjaan, status perkawinan, cara hidup dll. Atau
dengan kata lain rancangan ini mendeskripsikan seperangkat peristiwa atau
kondisi populasi saat itu. Deskripsi tersebut dapat terjadi pada lingkup individu di
suatu daerah tertentuu, atau lingkup kelompok pada.masyarakat di daerah tertentu.
Penelitian ini dapat bersifat kuantitatif dan dapat juga kualitatif (Nursalam, 2013).

Jenis penelitian ini menggunakan. penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk mengambarkan Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks Pada Anak
Sekolah Kelas VI di SD Negeri.104283 Jaharun B KecamatanGalangTahun 2019.
4.2  Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi adalah sekelompok individu yang memiliki ciri-ciri khusus yang
sama dapat berbentuk kecil ataupun besar (Creswell, 2015)

Populasi~dalam penelitian ini adalah ibu yang menjemput anak sekolah
dasar kelas V1 di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019.
4.2.2 ~.Sampel

Pengambilan sampel adalah proses pemilihan sebagian populasi untuk

mewakili seluruh populasi. Sampel adalah subjek dari elemen populasi. Elemen
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adalah unit paling dasar tentang informasi mana yang dikumpulkan (Grove,

2014)

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitiantini-adalah

teknik total sampling. Sampel pada penelitian ini adalah Ibu yang menjemput

anak kelas VI SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang sebanyak 40

orangyang menjadi responden.

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel  Defenisi Indikator Alatuku Skala  Skor
r
INDEPENDEN
Usia Usia adalah umur Pernyataan Kuesion Rasio  Dengan
responden pada responden, Kartu er kategori :
saat dilakukan Tanda Pengenal 1= <20
penelitian. (KTP), akte tahun
kelahiran dan surat 2= 20- 30
keterangan dan tahun
pemerintah 3 =31 -
setempat. 40 tahun
4 = > 40
tahun
Pendidika Jenis pendidikan... Pernyataan Kuesion Ordina Dengan
n formal yang responden, ijazah er I kategori
terakhir yang atau Surat Tanda 1 =SD
diselesaikan oleh Tamat Belajar 2 =SMP
responden (STTB) 3 =SMA
4 =PT
Pekerjaan  Kegiatan yang Kegiatan yang Kuesion Nomin Dengan
dilakukan setiap dilakukan  setiap ar al kategori
hari oleh hari. 1:IbuRT
responden dan 2 :
mendapat  upah wiraswast
dari pekerjaannya a
3 : Petani
4:PNS

5 :lainnya




Sumber Sumber informasi Pernyataan Kuesion Nomin Dengan
Informa-  yang  diperoleh responden cara er al kategori :
Si tentang mengetahui 1 Orang
Pendidikan seks informasi tentang tua
pada anak. Pendidikan  seks 2 Teman
pada anak 3.Internet
4. Tenaga
Kesehatan
DEPENDEN
Depen den Kemampuan ibu Pengetahuan  ibu Kuesione Ordinal Dengank
Pengetahu untuk menjawab tentang pendidikan r ategori :
an pertanyaan seks meliputi : 1.Baik
mengenai 1. Pengertian 76%-
pendidikan seks pendidikan 100%
pada anak. seks 2.Cukup
2. Tujuan : 56%-
pendidikan 75%
seks 3.Kurang
3. Tahap : <56%
perkembangan
seksanak
4. Metode
Pembekalan
Pendidikan
Seks
5. 7 Upaya
pendidikan
Seks Tahap
Awal
6. Tahap-tahap
pendidikan
seksual
berdasarkan
usia
7. Dampak Tidak
Dipaparkan
Pendidikan

Seks




4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data agar berjalan dengan lancar (Polit, 2012). Instrumen penelitian 'yang.akan
digunakan adalah angket berupa yang berisi mengenai masalah atau tema yang
sedang diteliti sehingga menampakkan pengaruh atau hubungan-dalam penelitian
tersebut dan skala (Nursalam, 2013)

Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner untuk mengukur
pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak.Jenis pertanyaan kuesioner
yaitu pertanyaan tertutup dan menggunakan skala‘guttman. Pada kuesioner yang
diperoleh dari peneliti yang sudahdilakukan uji validitas jumlah kuesioner 18
pertanyaan dinyatakan valid. Pilihan jawaban kuesioner terdiri dari Ya nilai 1 dan
Tidak nilai 0. Rentang nilai yang mungkin diperoleh dalam menjawab pertanyaan
adalah 0-18. Menurut Nurusalam (2016) Pengetahuan ibu dikatakan baik 76%-
100% (13 -18 ) , cukup 56%-75% (11-12) dan kurang <56% (10-0) . Untuk
mengukur nilai skala guttman maka dapat digunakan rumus berikut :

a. Jumlah skor terendah = Scoring terendah x jumlah pertanyaan = 0x18 = 0
(0%)

b. Jumlah skor-tertinggi = scoring tertinggi x jumlah pertanyaan = 1x18 = 18
(100%)

Rumus.umum :

Skor yang di dapat x 100 %
Skor tertinggi




4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1 Lokasi

Lokasi penelitian ini yaitu di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan
Galang.Alasan peneliti memilih lokasi penelitian adalah dikarenakan belum
pernah di sekolah tersebut dilakukan penelitian mengenai / sejauhmana
pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak.
4.5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2019 di SD Negeri
104283 Jaharun B Kecamatan Galang.
4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
4.6.1 Pengambilan Data

Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data

primer yang diperoleh peneliti_secara langsung dari responden dan dibagikan

kuesioner tentang pengetahuan.ibu memberikan pendidikan seks pada anak.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Metode ‘pengumpulan data yang telah digunakan adalah metode
kuesioner.Metode kuesioner adalah peneliti mengumpulkan data secara formal
kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis. Responden tinggal
memilin~jawaban yang telah disediakan dalam kuesioner sesuai dengan
pertanyaan yang dibuat peneliti dengan sejumlah pertanyaan yang diajukan secara

tertutup oleh peneliti.



4.6.3 Uji Validitas dan Reliabiltas
4.6.3.1 Uji validitas

Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti-prinsip
keandalan instrument dalam data. Instrumen harus dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (Nursalam, 2013)

Uji validitas telah dilakukan pada 20 responden, di-Klinik Pratama Kasih
Ibu pada tanggal 1 April 2019. Hasil uji validitas pada instrumen pengetahuan ibu
tentang pendidikan seks pada anak terdapat 18 item pertanyaan yang valid untuk
instrument pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak dengan nilai > r
0.368.
4.6.3.2 Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta
atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang
berlainan (Nursalam, 2013).

Reliabilitas penelitian akan menggunakan pertanyaan yang dihitung
dengan menggunakan analisis Alpha cronbach yang dapat digunakan baik untuk
instrumen yang ‘jawaban berskala maupun yang bersifat dikotonis (hanya
mengenal dua jawaban yaitu benar dan salah).

Uji reliabilitas diperoleh hasil uji koesioner pengetahuan ibu tentang
pendidikan seks pada anak dengan menggunakan Alpha Cronbach’s. Hasil uji

reliable sebesar 0,911.



4.7 Kerangka Operasional

Pengajuan judul proposal
v

Surat izin penelitian
v
Ibu yang memiliki anak SD kelas VI
v

Penjelasan melakukan persetujuan
A 4

Informent consent
v

Pengumpulan data
v
Wawancara dan kuesioner

v
Pencatatan data

v

Melakukan pengukuran

%\

Pendidikan Pekerjaan Sumber pengetahuan

7y Informasi

Usia

A

Menganalisis Data

Bagan 4.1 'Kerangka Operasional Penelitian Gambaran Pengetahuan Ibu
tentang Pendidikan Seks Pada Anak Sd kelas VI di SD Negeri

104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019
Peneliti akan melihat distribusi frekuensi dari variabel yang diteliti dan
dianalisa secara deskriptif dalam bentuk frekuensi dan presentase. Analisa

univariat dalam penelitian ini yaitu pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada

anak sekolah dasar kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang.



4.8 Etika Penelitian

Masalahetikapenelitiansangatlahpentingkarenapenelitianiniberhubunganla
ngsungdenganmanusia (Yoisangadji, 2016).

Etika adalah ilmu atau pengetahuan yang membahas manusia, terkait
dengan perilakunya terhadap manusia lain atau sesama manusia (Nursalam,2013).
Pada penelitian ini sudah mendapatkan surat layak etik dansurat izin penelitian
dari pihak kampus yang di berikan pada pihak Sekolah.yang mau dilakukan
penelitian dan peneliti sudah mendapatkan surat®izin_meneliti dengan Nomor:
800/48/SDN-25GL/2019 dan penelitian ini. dikatakan layak etik dengan
No0.0157/KEPK/PE-DT/V/2019.

Etika Studi Kasus ini didasarkan. atas tiga aspek yaituKemandirian (
autonomy) dimana responden mempunyai hak untuk memutuskan apakah mereka
bersedia menjadi subjek penelitiian tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.
Responden akan diberikan...lembar informed consent sebagai bukti atas
kesediaannya menjadiresponden dalam penelitian ini.

Kerahasiaan-(confidentiality) Peneliti memberikan kuesioner yang bersifat
tertutup kepada responden untuk menjaga kerahasiaan masing-masing responden
dan data dari hasil penelitian digunakan hanya untuk keperluan khusus dan tidak
dipublikasikan.Menghormati (privacy) Peneliti berusaha menjaga nama baik
responden dengan cara tidak mencantumkan nama responden , tetapi peneliti

menggunakan inisial sebagai identitas dari responden.



BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis menguraikan tentang hasil studi kasus mengenai
Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Pendidikan Seks pada Anak Sekolah kelas VI
di SDN 104283 Jaharun B kecamatan Galang. Penyajian data hasil meliputi
tentang usia, pendidikan, pekerjaan, sumber informasi, dan tingkat pengetahuan

baik,cukup dan kurang.

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian
5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada BAB ini,akan diuraikan -hasil\ penelitian tentang pengetahuan ibu
tentang pendidikan seks pada anak di SDN 104283 Jaharun B kecamatan Galang.
Adapun jumlah responden pada penelitian ini yaitu 40 orang.Penelitian ini mulai
dilakukan pada tanggal Maret sampai dengan 9 April 2019 di Sekolah Dasar (SD)
Negeri 104283 Jaharun'.B ,yang berlokasi di Propinsi Sumatera Utara kabupaten
deli serdang kecamatan-galang.

SD Negeri 104283 memiliki beberapa fasilitas penunjang kegiatan belajar
seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang BK, toilet, musholla,
UKS, perpustakaan, kantin, dan 11 ruangan kelas. Terdapat 17 tenaga pendidik
dan‘jumlah siswa pada tahun ajaran 2018-2019 sebanyak 352 orang. Kelas satu
terdiri dari 71 siswa,kelas dua 60 siswa, kelas tiga 58 siswa, kelas empat 49

siswa,kelas lima 60 siswa, kelas enam 54 siswa.



5.2 Pembahasan Hasil Penulis

Responden pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak kelas-6 SD
sebanyak 40 orang di SD 104283 Jaharun B kec.Galang. Adapun karateristik

responden dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :

5.2.1 Distribusi Frekuensi karakteristik pengetahuan ibu berdasarkan umur,
pendidikan, pekerjaan dan sumber informasi yang didapat ibu tentang
pendidikan seks pada anak sekolah kelas VI di SDN 104283 Jaharun B
Kecamatan Galang .

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi karakteristik
demografi ibu yang memiliki anak SD pada Tabel'5.1 berikut ini:

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik pengetahuan ibu tentang
pendidikan seks pada anak:

Karakteristik Erekuensi(f) Persentase (%0)
Usia
< 20 tahun 0 0
21-30 tahun 10 25,0
31-40 tahun 9 22,5
>40 tahun 21 52,5
Total 40 100
Pendidikan
SD 2 5,0
SMP 10 25,0
SMA 26 65,0
PT 2 5,0
Total 40 100
Pekerjaan
IRT 26 65,0
Wiraswasta 7 17,5
Petani 5 12,5
PNS 2 5,0
Total 40 100
Sumber Informasi
Orangtua 4 10,0
Teman 7 17,5
Internet 9 22,5
Tenaga Kesehatan 20 50,0
Total 40 100




Berdasarkan hasil penelitian, bahwa umur respondenpaling banyak > 40
tahun berjumlah sebnyak 21 orang (52,5%),pendidikan lebih banyak pada SMA
26 orang (65,0%), pekerjaan lebih banyak pada IRT 26 orang (65,0%) dan.sumber
informasi yang banyak didapatkan pada tenaga kesehatan 20 orang{(50,0).

5.2.2 Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu tentang pendidikan
seks pada anak sekolah kelas VI di SDN 104283 jaharun B kec.Galang.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi
karakteristik demografi pengetahuan ibu tentang ‘pendidikan seks pada

anakberdasarkan pengetahuan pada tabel 5.2 berikut ini:

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pengetahuan ibu
tentang pendidikan seks pada anak.

Pengetahuan f %
Baik 22 55,0
Cukup 6 15,0
Kurang 12 30,0
Total 40 100%

Dari tabel 5.2 diperoleh bahwa paling banyak dengan kategori baik
sebanyak 22 orang (55,0%), kategori cukup sebanyak 6 orang (15,0%) dan kurang

sebanyak 12 orang+(30,0%) .

5.2.3 Distribusi-Frekuensi Pengetahuan ibu tentang Pendidikan seks pada
anak_sekolah kelas VI berdasarkan umur di SDN 104283 Jaharun B
Tahun2019.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi
karakteristik demografi pengetahuan ibu yang memiliki anak sekolah kelas VI

berdasarkan umur pada tabel 5.3 berikut ini:



Tabel 5.3 Distribusi frekuensi tabulasi silang dengan karateristik
responden tentang Pendidikan Seks pada anak kelas VI
berdasarkan umur di SDN 104283 Jaharun B Kec.Galang

Gambaran Pengetahuan

No Umur Baik Cukup Kurang Jogaten
f % f % f % f %
1 <20 Tahun 0 0 0 0 0 0 0 0
2 20-30Tahun 8 20,0 1 25 1 2,5 10 25,0
3 31-40Tahun 2 50 1 25 6 15,0 +9 22,5
4 >40 Tahun 12 30,0 4 10,0 5 125 21 52,5
Jumlah 22 550 6 15,0 12 30,0 40 100

Dari tabel 5.3 diperoleh bahwa hasil® paling banyakberumur >40
tahunsebanyak 12 orang yang berpengetahuan-baik.(30,0%), Dan yang minoritas

pada umur 20-30 tahun sebanyak 2 orang yang berpengetahuan cukup dan kurang.

5.2.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan seks pada
anak sekolah berdasarkan Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri
104283 Jaharun B Tahun 2019.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi

karakteristik demografi-pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak

berdasarkan pendidikan pada tabel 5.2.4 berikut ini

Tabel 5.4Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu tentang pendidikan
seks pada anak sekolah berdasarkan pendidikan di SDN
104283 Jaharun B kec.Galang

Gambaran Pengetahuan

No Pendidikan Baik Cukup Kurang Jumlah
f % f % f % f %
1 SD 0 O 1 25 1 2,5 2 5,0
2 SMP 7 175 1 25 2 5,0 10 25,0
3 SMA 13 325 4 10,0 9 225 26 65,0
4 Diploma/ 2 50 O 0 0 0 2 5,0
PT
Jumlah 22 550 6 15,0 12 30,0 40 100




Dari tabel 5.4 diperoleh bahwa pendidikan paling banyak adalah SMA
yang berpengetahuan baik sebanyak 13 orang (32,5%) dan minoritas pada-SD

yang berpengetahuan cukup dan kurangsebanyak 2 orang (50,0%).

5.2.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada
anak berdasarkan Pekerjaan di Sekolah Dasar«.Negeri 104283
Jaharun B Kecamatan Galang.

Berdasarkan hasil penelitian, diperolenh data distribusi frekuensi

karakteristik demografi pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak

berdasarkan pekerjaan pada tabel 5.2.5 berikut ini:

Tabel 5.5Distribusi Frekuensi Pengetahuanibu tentang pendidikan
seks pada anak berdasarkan Pekerjaan di Sekolah dasar
negeri 104283 Jaharun B kecamatan Galang.

GambaranPengetahuan
No Pekerjaan Baik Cukup Kurang

Jumlah

T, % f % f % f %

1 IRT 15 7375 4 10,0 7 175 26 65,0
2 wiraswasta 3 75 0 0 4 10,0 7 17,5
3 petani 2 50 2 50 1 25 5 12,5
4 pns 2 50 O 0 0 0 2 5,0

Jumlah 22 550 6 15,0 12 30,0 40 100

Dari tabel 5.5diperoleh hasil bahwa pekerjaan paling banyak terdapat pada
IRT yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang (37,5%) dan minoritas

pada petani yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (2,5%).



5.2.6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang pendidikan seks pada
anak berdasarkan Sumber Informasi di Sekolah Dasar Negeri
104283Jaharun B Kecamatan Galang.

Berdasarkan hasil penelitian, diperolen data distribusi * frekuensi
karakteristik demografi pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak

berdasarkan sumber informasi pada tabel 5.2.6 berikut ini:

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks
pada anak berdasarkan Sumber Informasi di Sekolah Dasar
Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang.

N Sumberinf _GambaranPengetahuan

0 ormasi Baik Cukup Kurang Jumlah
f % f % f % f %

1  Orangtua 3 75 1 25 0 O 4 10,0
2 Teman 5 125- 0 O 2 50 7 175
3 Internet 2 503 75 4 100 9 225
4  Tenaga 12 300.2 50 6 150 20 50,0

kesehatan
Jumlah 22 550 6 150 12 30,0 40 100

Dari Tabel 5.2.6diperoleh hasil bahwa sumber informasi yang didapatkan
ibu paling banyak terdapat pada Tenaga Kesehatan yang berpengetahuan baik
sebanyak 12 orang- (30,0%) dan minoritas terdapat pada orangtua yang

berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (2,5%).

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian

5.34 | _Gambaran Pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks pada anak
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengetahuan ibu tentang pendidikan

seks pada anak kelas VI Sekolah Dasar Negeri 104283 Tahun 2019 yang

berpengetahuan baik sebanyak 22 orang (55,0%), Berpengetahuan Cukup

sebanyak 6 orang (15,0%) dan berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang (30,0%)



Pengetahuan adalah segala yang diketahui berdasarkan pengalaman yang
didapatkan oleh manusia. Proses pengetahuan terdiri dari tiga aspek yaitu proses
mendapat informasi, proses transformasi, dan proses evaluasi (mubarak;2011)

Menurut Harjenti (2015) mengatakan bahwa perkembangan teknologi
yang sangat pesat saat ini turut membentuk pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seks pada anak, karena berbagai media saat ini-sering mengupas
tentang masalah seksualitas, yang dapat didengar, dilihat dan dibaca oleh berbagai
golongan umur tanpa ada yang dapat membendung/membatasinya, hal ini yang
menyebabkan baiknya pengetahuan orang.

Hasil penelitian Maryuni(2016) Pengetahuan orangtua tentang pendidikan
seks secara dini, orangtua dengan pengetahuan baik sebanyak 56 responden
(93,3%), berdasarkan keterpaparan informasi sebagian besar mengatakan terpapar
yaitu 48 responden (80%), dan berdasarkan nilai sosial budaya sebagian besar
orangtua mengatakan seks tidak tabu yaitu 43 responden (71,7%).

Menurut asumsi peneliti, Hasil penelitian pengetahuan pada ibu masih
diketegorikan kurang karena masih banyaknya jumlah pengetahuan responden
yang cukup dan kurang dibandingkan dengan jumlah pengetahuan yang baik.
Dibandingkan dengan teori bahwa salah satu yang mempengaruhi pengetahuan
ada pada berbagai media dalam menerima informasi tentang pendidikan seks pada
anak. Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks sangatlah penting, oleh
karena itu ibu sebaiknya lebih mencari tau informasi tentang pendidikan seks dan

mengikuti penyuluhan tentang pendidikan seks .



5.3.2 Gambaran pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks berdasarkan
umur
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hasil paling banyakberumur. >40
tahun sebanyak 12 orang yang berpengetahuan baik (30,0%) , Dan‘yang minoritas

pada umur 20-30 tahun sebanyak 2 orang yang berpengetahuan cukup dan kurang.

Usia mempengaruhi pengetahuan seseorang karena pola pikir yang terus
mengalami perubahan sepanjang hidupnya. Semakin. bertambah usia akan
semakin berkembang daya tangkap juga pola pikir seseorang dan akan menurun
sejalan bertambahnya usia pula (Riyanto, 2012).

Hasil penelitian dari Yoisangadji (2016) bahwa sebagian besar responden
yang berpengetahuan baik terbanyak “berusia 31-40 tahun vyaitu sebanyak 32
responden (50,0%) dan yang berpengetahuan baik terendah yaitu responden yang
berusia >40 tahun sebanyak 8 orang (12,5%). Menurut Ifada (2010) usia dewasa (18-
40 tahun) merupakan masa. seseorang secara maksimal dapat mencapai prestasi
yang memuaskan dalam karirnya. Pada usia tengah (41-60 tahun) seseorang
tinggal mempertahankan prestasi yang telah dicapai pada usia dewasa. Sedangkan
pada usia tua (>60.tahun) adalah usia tidak produktif lagi dan hanya menikmati
hasil dari prestasinya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sudiyanto dan Khikmawati
(2014) mengatakan bahwa orang tua yang lebih muda dapat melakukan penerapan
yang lebih baik pada anaknya dibandingkan dengan yang lebih tua karena mereka
mempunyai kekuatan fisik yang bagus seperti tidak mudah sakit. Bukan hanya

kekuatan fisik yang diperlukan tetapi juga kekuatan psikososial yang dimilikinya



harus bagus seperti tidak mudah emosi, dapat berbicara dengan baik, daya ingat
tidak menurun sehingga dapat memberikan pendidikan seks dengan baik pada
anak.

Menurut asumsi peneliti, bahwa semakin banyak usia tidak4menjamin akan
semakin baik pula tingkat pengetahuan seseorang. Dalam penelitian ini usia ibu >
40 tahun banyak memiliki pengetahuan yang lebih baik daripada yang berusia 20-
30 tahun. Kisaran > 40 tahun merupakan usia .dimana seseorang tinggal
mempertahankan prestasi yang telah dicapai pada‘usia.dewasa. Dalam penelitian
ini usia ibu > 40 tahun memperoleh banyak sumber informasi dari pengalaman
nya yang pernah mengikuti seminar penyuluhan-penyuluhan yang diberikan oleh
tenaga kesehatan. Oleh karena itu, pengetahuan ibu tidak di pengaruhi oleh umur
tetapi oleh faktor lain yaitu sumber informasi.

5.3.3 Gambaran pengetahuan.lbu tentang pendidikan seks berdasarkan
pendidikan

Berdasarkan hasil. penelitian, bahwa pendidikan paling banyak adalah
SMA yang berpengetahuan baik sebanyak 13 orang (32,5%) dan minoritas pada
SD yang berpengetahuan cukup dan kurang sebanyak 2 orang (50,0%).
Semakin tinggi-tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula pengetahuan
yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan yang kurang akan menghambat
perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan
(Nursalam, 2011)

Hasil penelitian dari yoisangadji (2016) ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden berpendidikan terakhir SMA dan memiliki tingkat pengetahuan baik



terbanyak, sedangkan responden yang berpengetahuan baik terendah vyaitu
pendidikan terakhir SD.

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Suciemilia (2015).-bahwa
pendidikan orang tua merupakan domain yang sangat penting karena semakin
tinggi jenjang pendidikan maka akan memperluas atau mendukung, pengetahuan
yang diberikan oleh anak dan dengan pendidikan yang“baik, orang tua dapat
dengan mudah menerima segala informasi dari luar tentang pendidikan seksual.

Menurut asumsi peneliti, pendidikan < mempengaruhi pengetahuan
seseorang. Dengan semakin tinggi pendidikan.seseorang, maka pengetahuan juga
akan semakin luas dan semakin mudah menerima informasi, ide-ide dari orang
lain. Responden paling banyak yaitu SMA sebenarnya pendidikan ini masih
sangatlah rendah dibandingkan dengan pendidikan PT yang berjumlah 2 orang
yang berpengetahuan baik. Dikarenakan semakin rendah pendidikan seseorang
akan mempengaruhi pengetahuan seseorang dan bila responden memiliki latar
belakang pendidikan rendah pada umumnya mengalami kesulitan untuk menerima
informasi. Tetapi” pada penelitian ini pendidikan SMA banyak memiliki
pengetahuan .baik  berdasarkan pengalaman, teman dan mengikuti seminar
penyuluhan tentang pendidikan seks dahulu sehingga mendukung ibu memperoleh

pengetahuan baik.



5.3.4 Gambaran pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks berdasarkan
pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pekerjaan paling banyak terdapat pada

IRT yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang (37,5%).dan minoritas
pada petani yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (2,5%).
Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama-untuk menunjang
kehidupannya dan kehidupan keluarganya. Pekerjaan- bukanlah sumber
kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan <cara  mencari nafkah yang
membosankan berulang dan banyak tantangan.(.Nursalam, 2011).

Menurut penelitian Suciemilia (2015) bahwa seseorang yang memiliki
pekerjaan yang tidak tetap seperti wiraswasta dan buruh pada umumnya hanya
akan disibukkan oleh pekerjaanya sendiri demi memenuhi kebutuhan sehari-hari,
sehingga kurang mendapatkaninformasi mengenai pendidikan seks.

Hasil penelitian dari-sholihah (2014) pengetahuan responden berdasarkan
pekerjaan tertinggi adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) dalam kategori “Baik”
sebanyak 3 orang. Menurut Artanto (2014) menjelaskan bahwa orang tua yang
tidak bekerja.seperti ibu rumah tangga banyak menghabiskan waktu dirumah
daripada diluar” rumah sehingga dalam segi pengetahuan lebih rendah
dibandingkan dengan orang yang memiliki pekerjaan.

Menurut asumsi peneliti, bahwa pekerjaan mempengaruhi pengetahuan
seseorang. Dimana semakin tinggi pekerjaan seseorang maka akan memberikan
kesempatan yang luas bagi responden untuk menerima informasi kesehatan dari

lingkungan bekerja atau media informasi yang lebih maju. Pekerjaan paling



banyak yaitu IRT . Pengetahuan ibu lebih banyak baik dikarenakan memperoleh
informasi dari tenaga kesehatan yang dahulu pernah melakukan penyuluhan
tentang pendidikan seks pada anak dan hal ini dapat mendukung pengetahuan ibu
tentang pendidikan seks, karena semakin tinggi pekerjaan seseorang maka
semakin banyak informasi yang diperoleh dan semakin tinggi pula
pengetahuannya semakin baik pula pengetahuannya..

5.3.5 Gambaran pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks berdasarkan

sumber informasi

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa sumber” informasi yang didapatkan
ibu paling banyak terdapat pada Tenaga Kesehatan yang berpengetahuan baik
sebanyak 12 orang (30,0%) dan (minoritas terdapat pada orangtua yang
berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang(2,5%).

Sumber informasi juga:menjadi faktor yang mempengaruhi pengetahuan.
Informasi ini berupa data, teks,.gambar, suara, kode, program komputer, dan basis
data yang dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact). Oleh
karena itu, sumber informasi dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang berupa
perubahan atau peningkatan pengetahuan (Riyanto, 2013).

Hasil penelitian dari Yoisangadji (2016) Karateristik responden
berdasarkan sumber informasi paling banyak responden mendapatkan informasi
melalui_tenaga kesehatan, sedangkan responden yang mendapatkan informasi
melalui internet memiliki tingkat pengetahuan terendah.

Menurut asumsi peneliti, bahwa sumber informasi yang didapat dari ibu

melalui tenaga kesehatan . Dikarenakan tenaga kesehatan lebih tau cara



menghadapi dan memahami anak yang semakin bertambah usia dengan
perubahan seks sehingga ibu lebih mudah menjelaskan dan memberikan
pendidikan seks tersebut kepada anak sesuai usia anak. Sumber informasi.yang
diperoleh sangat membantu ibu dalam menambah wawasan tentang pendidikan

seks pada anak.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap ibu tentang pendidikan
seks pada anak kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 104283 Jaharun B kecamatan
Galang tahun 2019 dan pengolahan data yang dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa paling banyak dengan kategori baik
sebanyak 22 orang , kategori cukup sebanyak 6 orang dan kurang
sebanyak 12 orang .

2 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hasil paling banyak berumur >40
tahun sebanyak 12 orang yang berpengetahuan baik , Dan pada umur
20-30 tahun sebanyak 2 orang yang masih berpengetahuan cukup dan
kurang.

3 Berdasarkan<hasil peneltian, bahwa pendidikan paling banyak adalah
SMA vyang. berpengetahuan baik sebanyak 13 orang dan masih ada
sebagian kecil yang berpengetahuan cukup dan kurang yang terdapat
pada SD sebanyak 2 orang.

4 ( Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pekerjaan paling banyak terdapat
pada IRT yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang dan
terdapat sebagian kecil yang berpengetahuan kurang terdapat pada

petani sebanyak 1 orang.



5 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa sumber informasi yang didapatkan
ibu paling banyak terdapat pada Tenaga Kesehatan yang berpengetahuan
baik sebanyak 12 orang dan terdapat pada orangtua..yang

berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang.

6.2. Saran

6.2.1.Bagi Institusi Pendidikan
Institusi pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan hendaknya dapat
meningkatkan pelaksanaan melakukan penyuluhan ke lapangan atau sekolah
untuk memberikan penkes tentang pendidikan seks kepada anak.

6.2.2.Bagi Responden
Ibu lebih mengerti dan memahami tentang pendidikan seks pada anak
sehingga anak dapat memperoleh pengetahuan tentang pendidikan seks
untuk kedepannya dengan.” mengikuti penyuluhan-penyuluhan tentang
pendidikan seks yang diberikan.

6.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian lebih
lanjut tentang pendidikan seks dengan cakupan sampel yang lebih luas serta
memperluas judul penelitian dengan menghubungkan pengetahuan dengan

kekerasan seksual yang sering terjadi.
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Pertanyaan )2 570 0.;52: \\;::fg =
Pertanyaan 13 681 0, L
Pcrtaniaan 14 629 [ 0,368 Valid

P 5[ 672 [ 0368 Ve
ertanyaan | 672 1% .
Pertanyaan 16 _%L—g%%%/—i
Pertanyaan 17 r_ég%___ W@j

Pertanyaan 18




Scale
St ] Stased :"r“‘ Squared | Cronbach's
-~ Bt otal Mo Axpha 4 e
— Cometation | Corrmiation Deieted
K 8 3000 29 484 553 e po
romsd 8 6000 278m 838 963 209
¥ursd & 5000 29737 2 ass 910
Vurnd 8 5000 28 788 831 955 908
(2 8 5600 297 45 956 910
[ £ 5500 2w 574 54 208
K7 # 5000 2918 s 964 907
Kuis8 8 3000 29 404 54) 9 w07
[ 8 6000 278 [ %) 899
K 10 # 5000 maR a s 909
Kuss 11 B 3000 20 4s4 55 s %07
K12 8 6000 78R () ) 29
K13 8 5000 207 - a8 910
Kans 14 B 500 2 s amn R 908
Kunth 8 5500 970 s e 910
Kun 16 8 5500 2010 574 9 W
Kuis17 # 0500 20 024 4 964 e
Kute 19 B 4500 29313 3 L . 4
Jdata ian pada Tabel, maka nilsi pada
Herdasarkan hasil pengolahan Jdata penclitian sy

colom corrected item total correlafion yang oy
furuh aan vadhl, harena nilat correced

dengan 1w menunjukkan bahwa s * F"" )4 : ”

lied dan dapat Jigunakan untuk penelitian.

0.368, schingga kucsioner dinyatakan +
Uji Reliabiltias
Tabel 4.13 Nilai Retiabitity

L |
l' :

lqwm F.dl sketah hahwa NS Tupes ,*‘-o.’ll d‘“
'NM:":’ schingga daps' Jmmg‘ﬂmlaﬂ!*mlfh

lebih bexay dani raaa(@911
¥ - ’”J,,Ss‘:'" g 3



KLINIK PRATAMA KASIH IBU
J1. Besar Pertumbukan No. 15 Dsn. I Desa Jaharun B
Kec. Galang Kab. Deli Serdang — Kode Pos: 20585
Hp. 0813 6078 7123

Nomor Galang, 01 april 2019
Kepada Yth :

Lampiran -

Perihal : Selesai Uji Validitas Pimpinan Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan
Elisabeth Medan {SFIKces)
di Tempat

Dengan Hormat

1. Sesuai dengan membalas surat Pimpinan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Elisabeth Medan (STIKes) Nomor :  444/STIKes/Klinik-
Penelitian/IV/2019, Tanggal 1 April 2019 Tentang Izin Penelitian Yang

ditujukan Kepada Pimpinan Klinik Pratama Kasih Ibu.

2. Berkenan dengan hal tersebut, maka dengan ini Pimpinan Klinik
Pratama Kasih Ibu. Memberikan izin dan tidak keberatan untuk

mengadakan Uji Validitas di Klinik Pratama Kasih Ibu Desa Jaharun B
Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang, Kepada mahasiswa D3

Kebidanan yaitu :

Nama : Meironita Natani Manik

Nim : 022016023

Judul - Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Pendidikan Seks pada

anak sekolah kelas VI di Klinik Pratama Kasih [py Desa
Jaharun B Galang sumatera Utara,

Dengan ini telah selesai melakukan ujj validita «
Pengetahuan Ibu tentang Pendidikan Seks pada Janak sekolsaj:i::nasgwc?mg.@" !
Pratama Kasih Ibu Desa Jaharun B Galang sumatera Utara » D,

Demikian hal ini disampaikan kepada Pimpinan §
f;;hatan Elisabeth Medan (STIKes). Atas kerja samanya,

ekolah Tinggi [Imy
Saya ucapkan lerima

Pimpinan K jn; Pratamg Kasih 1p
u




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

LB 3
un?:um%?';" No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
.mall: stikes ellsa.b th. 214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
: i eth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 01 April 2019

ot 448/STIKes/SD-Penelitian/IV/2019

Lamp " ” .
. ™ - permohonan 1jin Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Sekolah

SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang
di-

Tempal.

Dengan hormat,

akhir masa studi Program Studi D3 Kebidanan STIKes
aka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu
mahasiswa tersebut di bawah ini.

Dalam rangka penyelesaian
Santa Elisabeth Medan, m
memberikau ijin penelitian untuk

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:
NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

I. | Meronita Natani Manaik 022016023 Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang
Pendidikan Seks Pada Anak Sekolah

Kelas VI DI SD N 104283 Jaharun B
Kecamatan Galang Tahun 2019..
paikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik

Demikian permohonan ini kami sam
kami ucapkan terima kasih.

e Sant@lisabeth Medan

$9.

Usan;
. Mahasiswa yang bersangkutan
2, Arsip



STiKes SANTA ELISABETH M-/ N

A + ROMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAT!

; I Bunga lerompet No, 118, Kol Sempakata, Kec, Medan Celayang
1elp. 0618214020, 1.ax. 061-8225509 Med.n - 20111 id

l 1ol stikes clisabeth@yahoo.coid — Website: www.sllkﬂ’-""‘-"""'"f”_'“"‘"""” ¥

HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No. 0157 /KEPK/PE-DT/V/2019

Aol penclitian yang diusulkan oleh :
research protocol proposed by

Penehiti Utama : MEIRONITA NATANI MANIK
Prmcpal In Investigator

Nana Institusi : STIKES SANTA ELISABETH MEDAN
Nawe of the Institution

Judut

AMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG PENDIDIKAN SEKS PADA ANAK
OLAH KELAS VI DI SDN.104283 JAHARUN B KECAMATAN GALANG TANIUN
2019"

DECRIPTION OF MOTHER'S KNOWLEDGE ABOUT SEX EDUCATION IN LASS 17
WHOOL CHILDREN IN SDN. 104283 JAHAR IN B GALANG SUB-DISTRIC']: 2019

* layak etk sesuai 7 (wjuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial
Beban dan Manfaat. 4) Risiko. 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan
Setelah Penjelasan. yang merjuk pada Pedoman CIOMS 2016, Hgl mi sepert: yang
oleh texpenuhinya indikator setiap standar.

L 2) Nilai Bmigh, 3)
dan Privacy. dan 7)

"4 10 be Hncally appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standords, 1) Soctel Vilyes
" Vatues Fqunable Assessment and Benefits, 4) Risks, s) Persuasion kxploy.,p, 61'
"ty anet Privacy, amd 7) Informed Concen, referving 1o the 2

016 CIOMS Guidelines. 1
15 Iy
ed by the Sulfillment of the indicators of each standard

.
" Lok gy m

x berdaku selmna kurun woktn (anggal 16 Mes
19

2019 sampa dengin tn el 16

ettiom g ethics applres dring the period Aay 16, 2009 wnit November 16, 2019
AMay 16, 2019

Chairperson,
W o /L *
) ‘,l W




| PEMERINI;IAH KABUPATEN DELI SERDANG
- SATUNAS PENDIDIKAN
i AN PENDIDIKAN FORMAL
EGERI 104283 JAHARUN B

KECAMATAN GALANG

Alamat : J i
O Pl z:lgl Desa Dusun Il Jaharun B Kode Pos 20585
. N : 10214925 E-mail : sdn104283 jaharunb@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/ 48 /SDN-25GL/2019

anda tangan dibawah ini :

: HOTMA SIHITE, S.Pd
: 19691008 199412 2 006
: Kepala Sekolah

: SD Negeri 104283 Jaharun B
Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang

an dengan sebenarnya

NIM JUDUL PENELITIAN
Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks

Pada Anak Sekolah Kelas VI di SDN. 104283 Jaharun B

onita Natani Manik | 022016023
Kecamatan Galang Tahun 2019

|

r Mahasiswi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) SANTA ELISABETH MEDAN dan
an Penelitian di Sekolah Dasar Negeri 104283 Jaharun B pada Tanggal 65.d 9 April 2019.

at keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

2019

Jaharun B , 8 April




LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

“GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG
PENDIDIKAN SEKS PADA ANAK SEKOLAH
KELAS VI DI SDN 104283 JAHARUN B
KECAMATAN GALANG
TAHUN 2019~

Saya yang bernama Meironita Natani Manik adalah. mahasiswa STIKes
Santa Elisabeth Medan. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang
“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada anak sekolah
kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019”.
Penelitian ini merupakan kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir di Sekolah
Tinggi Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

Saya mengharapkan kesediaan orang tua murid untuk ikut berpartisipasi
dalam penelitian ini sebagai responden. Semua hal-hal yang berhubungan dengan
responden tidak akan merusak karir dari responden, tidak akan dilaporkan, tidak
akan dipublikasikan, akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan

penelitian.

Peneliti

(Meironita Natani Manik)



PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Naman/inisial :
Jenis kelamin :
Usia :

Alamat :
Dengan ini saya,

Menyatakan bersedia dengan sukarela untuk menjadi responden dan akan
memberikan jawaban yang jujur atas pertanyaan yang diajukan pada saya, dalam
rangka penelitian yang dilakukan oleh Meironita Natani Manik yang berjudul
“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada anak kelas VI
di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019.”Semoga
keterangan yang saya berikan dapat bermanfaat.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa

ada paksaan dari pihak manapun.

Mengetahui

Responden



LAMPIRAN 3

KUESIONER DATA DEMOGRAFI RESPONDEN

Petunjuk pengisian :

1. Kuesioner data demografi ini hanya boleh dijawab/diisi oleh dbu dari siswa-

siswi kelas VI tidak boleh diwakili oleh pihak manapun.

2. Bacalah dengan cermat dan teliti.

3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai.dengan kondisi yang

dialami dengan memberi tanda checklist (\) pada pilihan yang telah disediakan.

Diisi oleh responden :

1. Usia:

< 20 tahun

|:| 31-40 tahun

2. Pendidikan terakhir :

SD

PT

SMP

3. Pekerjaan :

Petani

PNS

SMA

Ibu Rumah tangga

Wiraswasta

0-30 tahun

D 40 tahun




4. Sumber informasi yang didapatkan tentang pendidikan seks :

Orangtua

Teman

Internet

Tenaga Kesehatan




LAMPIRAN 4

KUESIONER

Buatlah tanda (\) pada kolom jawaban benar/ya, bila jawaban anda.. anggap

benar, sebaliknya berikan tanda (V) pada kolom jawabansalah/tidak, bila jawaban

anda anggap salah .

No

Pernyataan

Ya

Tidak

1

Pendidikan seksual adalah pengetahuan yang
diajarkan mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan jenis kelamin (laki-laki dan
perempuan)

Diberikan pendidikan seks dini“wpada anak
bertujuan untuk menjadi bekal/pegangan pada
saat anak beranjak remaja dan.tidak terpengaruh
oleh pergaulan bebas/pergaulan‘yang salah

Tujuan diberikan pendidikan seks dini pada anak
agar anak tertarik untuk, mencoba hal-hal yang
tidak pantas dilakukan pada usianya

Menjelaskan organ/ tubuh yang tidak boleh
disentuh oleh orang lain kepada anak adalah hal
yang harus dilakukan oleh orang tua

Bagian «dada sampai lutut adalah bagian tubuh
yang tidak boleh disentuh dan dilihat oleh orang
lain kecuali dokter dan orang tua

Memberikan pendidikan seks yang baik pada
anak adalah dengan cara menjelaskan secara
langsung pada anak

Cara orang tua memberikan pendidikan seks
pada anak adalah menyuruh anak mencari tau
sendiri melalui internet

Pendidikan seks dini pada anak lebih efektif atau
akan lebih baik diberikan oleh teman sebaya




Pendidikan seks harus diberikan berdasarkan
usia anak sehingga anak akan lebih mudah
menerima dan mengerti

10

Usia 5-6 tahun dijelaskan bagian tubuh yang
tidak boleh disentuh oleh orang lain kecuali pada
saat pemeriksaan fisik yang dilakukan oleh
dokter

11

Usia 7-8 tahun orang tua harus menjelaskan
perubahan fisik yang akan terjadi menginjak
masa pubertas

12

Usia 9-11 tahun orang tua perlu mengarahkan
anak dalam bermain dengan sesama<jenis dan
dibatasi bermain dengan lawan jenis

13

Usia 12 tahun menjelaskan hal-hal yang dilarang
seperti perilaku seks bebas beserta akibatnya

14

Kurangnya pendidikan’seks langsung dari orang
tua menyebabkan anak mencari tahu pendidikan
seks sendiri yang belum tentu informasinya baik
untuk anak

15

Dampak apabila anak tidak diberikan pendidikan
seks dini” adalah dapat menimbulkan perilaku
seks yang-salah

16

Anak-“usia sekolah dasar seharusnya sudah
diberikan pendidikan seks

17

Pada usia anak sekolah dasar belum
diperbolehkan untuk diberikan pendidikan seks

18

Pendidikan seks sebaiknya diberikan pada saat
anak sudah dewasa




ymg | Sl 0 Mc w— ot M 1 \/ 1 #—! %.— ”. i % 3 i _ 5 #,—. & e - e ..‘_114‘5..@-1 il o — T ..‘.A‘:N.u.ﬂ. ..ﬁ
T mE G (0 |0 [0 |0 |0 M_ T Lo [ 0] T [v{o[v[v[T [V [T [0 |ceee 1Al diiss | wiw of07 | § AN
eivu) |
dgw (T o 1o (v Jo o |1 1 Rl RERCRLEERL 1 1 0 | wempsay [ PS | ungmn of-1y | MAN
= o] ESLIY sERram ST d
b——wwela o {1 (0 [0 1o |1 1 1 T F L Chy b v e Lt 0 |1 e IR] WS | UMl OF < | AN
T E IR _Iﬁ o v [o | ¥ I YT O U R 0 1 1 ueiEs Iy IR PWS | ONge OF-1c | 1AN
| { vivno) |
Wy (L 10 Jo0 1o |1 T Jo o o loloftlofolv ]|t [o |1 [ PUIWT | CISEMSEIM s ,'iltl;iu
el | ERS: St s, S IR ¢
TR T |0 |1 T 1 0 1 0 1 RN 1 1 I uriEysy L4l v | unyE) Ge-07 _._,;
| n&!—o‘-. ‘ E AR i 7Y | S
wais i To v [ 0o |1 1 H.._ 1 vle e qe e 0 1 1 miunio -lt!iw l..*!i.en.ﬁ .:zﬁ
d..m.m%: 7 R S 1 T ) 1 T o[t (o[t |t 0 1 1 nﬂﬁsw EL !..b e of < S AN |
- gi,---quu-_ T i I R T E R e O R KON R R O R ) T i i A
G U E S i AR GO B R T 1 1 rr o v vt T i i UERIRSY unE Og0C | O AN
W Lrow, SETCE . e 4
T A N o | T | 1 1 T ojr (v (v Ha i T
~wa s T f_!tv_».Tn TR W h T oo [T (T (V[T [V [V [T [ 1
L e i o .
__.-L: INE vt 1 1 r I EREEEEEEL 0 1 q_ _!&_an E; nl_.l!sx,_»hzﬂ w
[~ @z {6 [0 [V [T [V [0 [T | | V[ [V[o]1 [V |1 [0 [T [V [ weews| wwad] ol I
7 Reemy [or [T (0 |1 |1 T 10 |4 o 1T ] t]ololo [t o |1 T [0 | wewmsay Tl WS | 0w O-1e (AN | |
| S u:l | | wdeua) it |
rxlpa...J. m_z L 1 1 0 1 0 1 1 1 1l Jolr o 0 1 __ _ B.E-j EJ ._.lw.l_ss...ufg
g | ¢ 0 Tv 1 0 1 1 0o 1 1 R REE 1 [ A._-aﬁsxh 1ul A umEl of < :zw
d H = ol vdeud { i
weq | sl I A S o |1 T [ 1 t v ol oot 0 1 0 IRy iR} dus | ungEiof < WAN |
HOB (NS [ N 1 _ | vdeud)
Foeimny | o H.. 1o * o [T [T [0 [0 o o |1 |rlojofo|o (o [t |1 [En=r Tl WilS | unel of < N AN
| . 4 "
| Swizi {1 fo 1 11 IREL [ o | v | v |ofoTlo ||t Jo |1 0 e 14 wws | unqel of < WAN
F—wmlar {0 |0 |7 |1 T T 1 1 ] Tt oo (v v 0 1 1 UrIRGISIY IR WS | unquior < o AN
.,r. s | \ rdvu) {
" Wammyor (1 6 10 |1 C 0 0 H ol 1 [T]o ot o [1 1 [ [T -.l.c!.i_ wws | unge of < <.z\
\ _. - ———
S LR URUR LU CRURT FTo LR TR[E [T [T [© [¢ |7 ["wees sud ln\ﬂ s or < NN |
, rud) ) .
et 16 |1 |t 1o y o 11 | 1 1 o | tle |1 v o 0 0 \ 1 LN % R ol e LU ‘z...._<‘\ |\
T e asw | WA LLd | 904 r.‘_..r vial tial zid | (ia :...M G TR [ | O [ | [ EdT e | e [ assnEysd wEppipod | o’ e’
.. 0 O e Wi \ _ \ | I gty




< T
¥ 0 9] OO g el A R A
- 1 1 UTIPISIY | EISTMSRILA I-n!a:r:. . AN
0 # * nu!.u; , \ W
— T[Sy | | Oy < _ﬂzw
¢ ’ &-8; \
T | [T T ﬂa_ sud | r; UngE Of < <»zk
1 1 1 U 11 s EISSA. SAN
I .’_;’_ *l...a.m/yi.hwﬂll-- ows | umgEiOor < | MAN |
1 ,o _o # _.-.BJ b_; !.;533.: ¢»ﬁ
1 o #..8283# 1 | E.J e oF < | 34N
edvudl |
1 1 1 u._be._ 11 naﬁszu.:.: WAN
0 1 JETrIT 1l !: el oF < | SAN
0 1 [EETEEE ed dws | unge) oF < | AN
vdvuo) _
1 1 ueieyIsdy L1 dws | unyel 0607 ¥ N
vivuo) | |
B T I W) ..slo.u.aki 1 | wars | uny® 002 | ¥ N |
- wooor | [ [ e T
1 1 [T werd | s I&!:-AK \1
~ T . WAL L L




£

i
: — 20" =
B aid_20-30 tahun B
: 31-40 tahun Percent
[
~ 40 whun N 20
Total & | w8 @ il
i by 08 4
\”J& i
r_f Pondidikan
o —
Frequency | p
2 s ercent | Valig p, Cumulative
vaiid  sd 2 5.0 S5 - Porcont |
smp 10 250 25'0 50
“mA o8 850 A : 300
PT 2 50 e i
’ 5,0
iotal 40 ¢ : i
| 1000 100,0 |
pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent | valid Percent Pelr;em
valid IRT 26 65,0 65,0 65,0
wiraswasta 7 175 175 825
petani 5 125 125 5.0
pns 2 5,0 50 100,0
Total 40 100,0 100,0
sumberinformasi
Cumutative
Frequency | Percent | Valid Percent | _Percent
Void 4 10.0 100 100
teman 7 17,5 7.5 .5
= 4 25 25 50,0
ernet 100,0
tenaga kesehatan 20 p =
Total 40 | 1000 1000
;ajarkan mengenai
Pendicikan seksual adalah pengetahuan Yand SRt
Sogaia sesuatu yang berhubungan Sen9T
[ —
— Frequency j‘e_fqent__’#
benar M 85,0
~ Tolal id 00




USiE ey, Cruwsisbuisiion

| _______bengetahuan
20-30 tahun C Dok caikin kirang Total
usia ount .
S 8 1 1 10
7o wilhin usia 30.0% .
% withen W 10,0% 10,0% 100,0%
% of Tm' i DS 36.4% 16,7% 83% | 25U%
— ] 200% 25% 25% | 250%
21-40 tahun  Count —2‘1 - '_A‘i T _— 3
% Wit usle 22% | 111% | e67% | 1000%
% within pengetahuan 1% | 167% | 500% 5%
o Ui Tuiai 5,0% 2,5% 15,07 2.5%
> 40 tahun Count 12 4 5 21
% within usia 57.1% 19.0% 23.8% 100.0%
% within pengetahuan 54.5% 66,7% 41.7% 52,5%
% of Tota! 30 N% 10 0% 12 KoL 52 Ro%
v g ¥

To Count 22 g 12 40
% within usia 55,0% 15,0% 30,0% 100,0%
% within pengetahuan 100,0% 100,0% | 100,0% ] 100.0%
% of Total 55,0% 150% | 30,0% | 100.0%

AUDS1ADBS

/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT ROW COLUMN TOTAL

/CUUNT HUUND CELL.

L)
-fosstabs
! ST «ripsi nita\spssnitasav.sav
latasecij C:\Users\asus\vVideos\data skripsi nita\sp

Case Processing Summary
[ —
i Total
i issin:
E H = g’--':;:.":: M ! percent

F
l
‘ " Peent
o - 40 100.0%
~ 0 0,0%
@' pengetahuan 40 | 1000% !




Wiielahiumn Crousiaiulel "

’w sd Count r - ':.:’f; B | "llh":l_;“1 Tedal
i e 0 1 1 2
::m“mwm 00% | 600% | 50,0% | 100.0%
% of Total LU% 16, /% 8,4% 5.0%

0.0% 25% 2,5% 5,0%

smp Count 7 3 z =
% within pendiciken 700% | 100% | 200% | 100.0%

% within pengetahuan 31,8% 16,7% 16,7% 25,0%

o0 Tuid 176% | 26% | 60% | 260%

sma Count 1 7 9 2
% within pendidikan 500% | 154% | 346% | 100.0%

% within pengetahuan 50,1% 66,7% 75.0% 65,0%

% of Total 32 5% 10,0% 22 5% 85 0%

i Count 2 c o 2
% within pendidikan 100,0% 0,0% 0,0% 100,0%

% within pengetahuan 9,1% 0,0% 0,0% 5,0%

% of Total 5,0% 0,0% 0.0% 5.0%

Total Count 22 6 12 40
%, weithin pandidiks 58, 0%, 15.0% WH% | 100.0%

% within pengetahuan 100,0% | 100,0% | 100,0% 100,0%

% of Total 860% | 150% | 300% | 1000%

ROSSTABS
ITABLES=peker jaan BY pengetahuan
/v URMiAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT ROW COLUMN TOTAL
[COUNT ROUND CELL.

rosstabs

.Sav
» | Ci\Use V1deos\data skraipsi nlta\spssn;(
' A rs\a sus\ asav

Case Processing Summary
Cases

RO R
W Tatal
v t percent N Percent
ercen - e
B . 0 0,0% 40 %

- 20 | 100.0%
18an * pengetanuan |

Faye i3



Peherjaan

p— Pongeisia Crossiabuisiion
—__Pengetahuan
hai
“enIRT Count oy | brang | Toue
A : 4 7 26
9, .
| 7o within pekerjaan S1.7T% | 154% | 260% | 100,0%
X 9% 100,0%
% within pengetahuan 68, 2% 66.7% %
% of Total ' ' e aio
e WECL VR b 37,5% 10,0% 17.5% 65,0%
wiraswasta  Count i B s T et
% withi i . . * .
o % pekerjaan 42,9% 00% | 571% | 100,0%
* within pengetahuan 12,6% 00% | 333% | 17.5%
: % 0l ol 7.5% 00% | 10,0% | i7,5%
petani Count 2 2 1 5
% within pekerjaan 40,0% 40,0% 20.0% 100.0%
% within pengetahuan 9,1% 33,3% 8,3% 12,5%
% of Total 50% 5.0% 2 5% 12 8o%
S Count 2 c C 2
% within pekerjaan 100,0% 0,0% 0,0% 100,0%
% within pengetahuan 9,1% 0,0% 0,0% 5,0%
% of Total 5,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Count 22 6 12 40
% within pakariasn 55 0% 15,0% 20.0% 100,0%
% within pengetahuan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 55,0% 15,0% 30,0% | 100,0%
wnberinformasi BY pengetahuan

RHAT=AVALUE TABLES
ELLS=COUNT ROW COLUMN TOTAL

Case Frocessing Summary
Cases
Valid Missing . T._-Ialp
Percent ercent
Percent N : .
: 40 100,0% 0 0.0% 40 100,0%
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m\‘ﬂ orangtua C haik ea o kesieana

3 1 o

e withii i N
76 wiliin sumberindornnas 15.0% 255% 0o0%

* M
%d"m~| Wm 13.6% 16,7% o“
e Toal 75% | 25% | 00%
SEN 5 0 2
% within sumberinformasi 71.4% 00% 28 6%
|

% within pengetahuan 27% oo% | 187%
% of Tota! 12.£% 00% | s0%
el Count 2 t 3t P
% within sumberinformasi 22.2% 333% 44 4%
% within pengetahuan 9,1% 50,0% 333%
% of Total 5,0% 7.5% 10.0%
tenaga kesehatan  Count 12 ? 8
% within sumberinformasi 60.0% 10.0% 30.0%
%% within pangatabaan £4 520 22 2%, l o
% of Total 30,0% 5.0% 150%
Count 22 6 ‘ 12
% within sumberinformasi 55,0% 15,0% 30.0%
9% within pengetahuan 100.0% | 100.0% | 100.0%
% of Total 550% | 150% | 300%




Buku Bimbingan Laporan Tugas Akpi, Prodi D3 Kebidanan STIKes Santa Elisabeth Medan  #

HASIL LAPORAN TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa . “w&c, Vatani Manec
Sk T % ..........................
Judul - Somasn | Conogavuan

..........................................................

Nama Pembimbing | . esoaty g\r‘oqo\ , 58T M.k,

..............
......................................................

‘ HARY/ [
NO TANGGAL | PEMBIMBING PEMBAHASAN PARAF

- sd“?q Desrvati g\ﬂ’% ’?Qrm‘&?bq das Yool

0t Mei ‘;ST.M,Kob G- 5-201y sompay S-%- 49 P,S&mk
109 - Puay 09 30 - 1100wy
- DwSon 104283 ec Gawarg

dan ik Merian
- MM, SUY Lalagan

2 ‘b"\f\ Deseran S li"*\— MMM D@\Q/
0\g M ergp\~ Daka

NG

.3!90\050\ - Boy 5 don 4
|\ ‘\“‘ fos D:isr:“m&\ce?‘ Pgh & lh\j

e




ol pimbingan Laporan Tugas Akhir Prodi D3 Kebidanan STIKes Santa Elisabeth Medan ';75 = |
T AN | sevevEIGG \\—ﬁ
TANGGAL z PEMBAHASAN PARAF
3 %O\o S dan 6 3 w
D&M{} -\CC\Q\o o
5
Sowan Yy
\‘cm\xs Vesnakn M
| Gse. MXRo
|
Yo ¢ dan Bape
R ek
. fes |
w\ ak Degriaks Girar Yomeneson




| oS
Oxnah Sugp, = angaian dan tap \ - ¢

.
: m - Vethavu

ST MW

_/"—-—4

Acand 0
Cmoga , S5

COPPRNEEE &< 0 L W oo i

, ; eQuUSUA guSUNan das aver |
‘ | Gampod \ar~Q.ran

Wi 2 :

\ 9_/; b Anda Voo s, — [ 2 T o
: ST .M _ Ba”k’:‘ 6’ |
. . . o @an . .
‘ ooty |
!b\{ \g [M - Vvt Ro S -0 Qs

2 1 S b ) Rnaran,
1 Sraogan y
| S - Suddin ARt | '
!gm ak Se1 M5 | Dan Acc 3I\D. \

. 7=

3 | /s'9 Ao, Voronid Sistematian  emausan

QS'lT,H.KNl Aan uxvvan

tarelo Yargan
for sonyuan

- Pec W

ﬂ)C\S;

I,

_ agsrack

—




